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2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini disebutkan sumbernya.
Oleh karena itu kripsi ini, saya nyatakan bebas dari plagiat
4. Apabila dikemudia hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi saya
tersebut, maka saya bersedia menerima sangksi sesuai perundang-undangan.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran tanpa
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PERSEMBAHAN
Bacalah, dengan menyebut nama Rabb-mu.
Dia telah menciptakan manusia dari sequmpal darah.
Bacalah dan Rabb-mulah yang Maha mulia.
Yang mengajarkan Ralam (pena). Dia yang mengajarkan
manusia sesuatu yang tidak diketahui (QS: Al-'Alag 1-5)
Ra sesungguhnya bersama Resulitan ada Remudahan, sesungguhnya bersama Resulitan ada
kemudahan
(Q.S: Al-Insyirah 5-6).

¥ BYSES NIN AN

Alhamdulillahirrabbil alamin. ..

Sujud syukur hamba sembahkan Repadamu ya Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang Maha
Agung yang Maha Tinggi yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang atas rahmat,
nikmat dan Rarunia-Mu sehingga engRau menjadikan hamba manusia yang senantiasa
berfikir, berilmu, beriman dan bersabar serta bersyukur dalam menjalani Rehidupan in.
Lantunan Shalawat dan salam hamba hanturkan Repada Baginda Rasulullah
Muhammad Shallaallahu alaihi Wa Sallam.

nei

Ya Allah,
Terimakasih untuk waktu dan kesempatan sehingga hamba mampu menjalani segala urusan
di dunia sampai dititik ini. Semoga untuk setiap jalan yang hamba lakukan dan lalui

menjadi jalan ibadah dan jalan untuk meraih pahala serta menggapai ridho-Mu ya
Allah.
Teristimewa Ayahanda dan 1bunda Tercinta, Terkasih dan Tersayang

anya sebuah Rado Recil yang dapat Ruberikan yang memiliki, sejuta cerita, sejuta
Renangan, pengorbanan, dan perjalanan untuk mendapatkan masa depan yang
Ruinginkan atas restu dan duRungan yang Ralian berikan. Ayah, 1bu Ralian
tiada pernah hentinya selama ini memberiku Rasih sayang, semangat, doa,
dorongan, nasehat dan pengorbanan yang tak tergantikan hingga aku selalu
Ruat menjalani setiap rintangan yang ada. Terimalah bukti Recil ini sebagai
Rado Reseriusanku untuk membalas pengorbananmu.

A}ISIdATUN) agwe]slia;mg

Semoga ilmu yang telah diajarkan dan yang telah aku peroleh, menuntunku menjadi manusia
- yang berharga di dunia dan di akhirat nantinya. Aamiin.




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

o UCAPAN TERIMA KASIH

&
Aj%salamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakaatuh

O Alhamdulillahi rabbil’alamin, segala puji bagi Allah Subhanahu WaTa’ala
ygﬂg telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
r@nyelesaikan tugas akhir ini dengan baik. Shalawat dan salam diucapkan untuk
junjungan kita Baginda Rasulullah Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam,
Karena beliau telah membawa umat manusia dari zaman jahiliyah ke zaman penuh
dgzslgan ilmu pengetahuan seperti sekarang ini. Skripsi yang berjudul “Respon
Pgrtumbuhan dan Produktivitas Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L.)
I;;ngan Pemberian Bio Growth Dan NPK Phonska”. Sebagai salah satu tugas
a@ir untuk memperoleh gelar sarjana. Atas penyelesaian skripsi ini tidak terlepas
dari bantuan berbagai pihak yang telah membantu berupa doa, tenaga dan pikiran
atas tersusunnya skripsi ini. Oleh karena itu penulis mengucapkan terima kasih
kepada :

1. Kedua orang tuaku tercinta Ayahanda Alm Sukandi dan Ibunda Sutini yang
merupakan motivator terhebatku serta pahlawan hidupku yang senantiasa
memberikan motivasi, semangat dan do’a disetiap sujudnya yang merupakan
kekuatan terbesarku sehingga penulis mampu memperoleh gelar sarjana
pertanian. Terima kasih Ayahandaku dan lIbundaku tercinta yang sudah
memberikan semuanya untukku semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala
membalasnya dan semoga apa yang telah diperoleh ini menjadi manfaat dan

berguna untuk anak mu di dunia maupun di akhirat.

dTuIe[S] 3je)S
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Ag ue}ng jo AJrsIaAru(y

Kepada kakak kandungku tersayang Retno Kandi Putri, S.E.,M.E. dan Rizky
Aimar Ghatafani (adik) yang telah bersedia membantu membiayai kuliahku
sampai selesai, memberikan do’a, dukungan, semangat, motivasi dan bantuan
spiritual yang sangat luar biasa kepada penulis, terima kasih wahai abangku
atas kebaikanmu, perjuanganmu maupun pengorbananmu sampai saat ini
semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala membalasnya dan seluruh keluarga
besar yang turut memberikan do’a, dukungan, semangat dan motivasi dalam

penyelesaian skripsi ini.

w
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Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag. selaku Rektor Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.
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Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt, M.Agr. Sc. selaku Dekan Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc. selaku Wakil Dekan I, Ibu Dr. Ir.
Elfawati, M.Si. selaku Wakil Dekan Il dan Bapak Dr. Syukria Ikhsan Zam.
selaku Wakil Dekan 11l Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc. selaku ketua sidang munagasah yang
senantiasa memberikan arahan, masukan, nasehat, semangat serta
motivasinya selama penulis menjalani studi.

Ibu Dr. Rosmaina, S.P., M.Si, sebagai Ketua Program Studi Agroteknologi
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

Ibu Tiara Septirosya, M.SI, selaku Dosen Pembimbing | yang senantiasa
memberikan arahan, masukan, nasehat, semangat serta motivasinya selama
penulis menjalani studi S1 hingga selesai.

Bapak Jakoni S.P., M.P. selaku Dosen Pembimbing Il yang telah banyak
memberi arahan, masukan, nasihat serta motivasi, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi.

Bapak Bakhendri Solfan, S.P., M.Sc. dan Ibu Dr. Elfi Rahmadani,S.P., M.Si.
selaku dosen penguji, terima kasih atas kritik dan saran yang sangat
membantu dalam penyelesaian skripsi

Ibu Tiara Septirosya, S.P., M.Si, selaku Dosen Penasehat Akademik yang
telah banyak memberi arahan, masukan, nasihat serta motivasi, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi.

Bapak dan Ibu dosen Program Studi Agroteknologi dan seluruh staf Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
yang telah memberikan ilmu serta segala kemudahan yang penulis rasakan
selama studi.

Sahabat seperjuangan penulis: Aprialdi Kusuma Siregar (Beka), Antony
Salim, Romadhon serta sahabat yang sama-sama berjuang untuk
mendapatkan gelar yang sama dan senantiasa ada dalam keadaan senang

maupun susah.
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1%). Teman-teman PKL BPTP Riau: Muhammad Johan Jayanto, Muhammad
- lIrvanda, Suci Indah Sari S.P, Siska Anggraini yang telah bekerjasama dalam
= menyelesaikan tugas PKL dan selalu memberikan semangat serta dukungan
E- kepada penulis selama ini.

15. Teman-teman seperjuangan Agroteknologi angkatan 2017, yang telah menjadi
keluarga kecil dari penulis dan telah menjadi bagian dari cerita hidup penulis
selama berkuliah di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Penulis berharap dan mendo’a kan semoga semua yang telah kita lakukan

dengan ikhlas dihitung amal ibadah oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala, Amin

SNS NIN A

~ yarobbal’alamin.

)
V%ssalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakaatuh

j4Y]
c

Pekanbaru, Mei 2022

Penulis
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RIWAYATHIDUP

Putra Sayban Akas dilahirkan di Desa Hangtuah
Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar pada
tanggal 03 bulan Desember 1998 Lahir dari pasangan Alm
Sukandi dan Sutini yang merupakan anak ke-2 dari 3
bersaudara Memulai pendidikan dasar di bangku Sekolah
Dasar Negeri (SDN) 001 Hangtuah pada Tahun 2005 dan
lulus pada tahun 2011.

2]
-~

P%ja tahun 2011 melanjutkan pendidikan kesekolah lanjutan tingkat pertama di
SMP 005 Hangtuah dan tamat pada tahun 2014. PadaTahun 2014 penulis
(=

melanjutkan pendidikan ke SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau dan lulus

Tahun 2017.

Pada tahun 2017 melalui jalur seleksi penerimaan Ujian Masuk Jalur Mandiri
(UMJM) diterima menjadi mahasiswa pada Program Studi Agroteknologi
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau.

P&gja bulan Juli sampai Agustus 2020 melaksanakan Kuliah Kerja Nyata Mandiri
Eﬁri Rumah Plus (KKN-DR PLUS) di Desa Hangtuah Kecamatan Perhentian
]

Reja Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Pada bulan Juli sampai Agustus 2019

[

n%laksanakan Praktek Kerja Lapang di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Réau.

P%da bulan Desember 2020 sampai dengan bulan Mei 2021 penulis melaksanakan
p%r_lelitian dengan judul “Respon Pertumbuhan dan Produktivitas Tanaman Cabai
I\‘?Eerah (Capsicum annum L.) dengan Pemberian Bio Growth dan NPK Phonska ”,
d@awah bimbingan lbu Tiara Septirosya, S.P., M.Si. dan Bapak Jakoni, S.P.,
I\E:P. Pada Tanggal 31 Mei 2022 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar
S'é’{jana Pertanian melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi Fakultas

= - o : . .
Pertanian dan Peternakan Univeristas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

I
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KATA PENGANTAR

EH ®

= Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang telah memberikan
%ehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan Skripsi
d&gan judul “Respon Pertumbuhan dan Produktivitas Tanaman Cabai
n%rah (Capsicum annum L.) dengan Pemberian Bio Growth dan Pupuk NPK
P'Eonska”. Skripsi ini dibuat sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pgrtanian.

CCD Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Tiara Septirosya, S.P.,M.Si.,
sélaku pembimbing | dan bapak Jakoni, S.P., M.P. selaku pembimbing Il yang
t(%-lh banyak memberikan bimbingan, petunjuk dan motivasi sampai selesainya
sgipsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah banyak membantu penulis di
dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu,
penulis ucapkan terima kasih dan semoga mendapatkan balasan dari Allah
Subhanahu Wa Ta ala untuk kemajuan kita semua dalam menghadapi masa depan
nanti.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangununtuk
perbaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua baikuntuk

masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, Mei 2022

Penulis
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RESPON PERTUMBUHAN DAN PRODUKTIVITAS
TANAMAN CABAI MERAH (Capsicum annuum L..)
DENGAN PEMBERIAN BIO GROWTH
DAN PUPUK NPK PHONSKA

Putra Syaban Akas (11780213708)
Di bawah Bimbingan Tiara Septirosya dan Jakoni.

INTISARI

BYSNS NIN Y!Iw e3dio jeH @

Upaya peningkatan produksi tanaman cabai merah dapat dilakukan dengan
® benambahan unsur hara untuk menunjang pertumbuhan dan hasil tanaman.
—Penelltlan ini bertujuan untuk mengetahui dosis pemberian Bio Growth dan
©NPK  Phonska serta mendapatkan  interaksi yang terbaik untuk

meningkatkanpertumbuhan dan produktivitas cabai merah. Penelitian telah
dilaksanakan di Kebun Percobaan Istalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi
Pertanian Riau pada bulan Desember 2020 hingga April 2021. Perlakuan dalam
penelitian ini disusun secara faktorial (4x3) dalam rancangan acak kelompok
dengan tiga ulangan. Perlakuan faktorial terdiri dari dua faktor, faktor pertama
adalah pemberian Bio Growth (A), yaitu tanpa Bio Growth (Al), dengan Bio
Growth 250 ml/14 | (A2), dengan Bio Growth 500 ml/14 | (A3), dan dengan
Bio Growth 750 ml/14 | (A4). Faktor kedua adalah dosis pupuk NPK Phonska
(E), yaitu tanpa NPK Phonska (E1), NPK Phonska 75 kg/ha (E2), dan NPK
Phonska 150 kg/ha (E3). Parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang, jumlah cabang, panjang buah, bert buah per tanaman,
—berat buah per petakan dan bobot buah per hektar.Hasil penelitian
@ menunjukkan bahwa pemberian Bio Growth dan NPK Phonska berpengaruh
—terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, jumlah cabang, bobot
= buah per tanaman dan bobot buah per petakan. Kesimpulan dari penelitian ini
5adalah pemebrian Bio Growth terbaik yaitu 750 ml/14 Isedangkan dosis NPK
“Phonska terbaik 150 kg/ ha dapatmeningkatkan pertumbuhan dan hasil
Ctanamancabal merah.

JATU

2 Kata kunci : Bio Growth, Cabai Merah, NPK Phonska
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RESPONSE OF GROWTH AND PRODUCTIVITY OF CHILLI PEPPER
(Capsicum annuum L.) WITH BIO GROWTH AND NPK PHONSKA
FERTILIZER

Putra Syaban Akas (11780213708)
Under guidance of Tiara Septirosya and Jakoni.

ABSTRACT

Efforts to increase the production of chili peper plants can be done by
adding nutrients to support the growth and yield of these plants. This study
—aims to determine the dosage of Bio Growth and NPK Phonska and to obtain
Pthe best interaction to increase the growth and productivity of red chili. The
wstudy was carried out at the Experimental Plantation for Agricultural Research
Zand Technology Assessment in Riau an December 2020 to April 2021. This
wresearch were arranged in a factorial (4x3) Randomized Complete Block
“Design (RCBD) with three replications. The factorial was application of Bio
Growth (A), namely without Bio Growth (A1), with Bio Growth 250 ml/14 |
(A2), with Bio Growth 500 ml/14 | (A3), and with Bio Growth 750 ml/14 | (A4).
The second factor was the dose of NPK Phonska fertilizer (E), which is without
NPK Phonska (E1), NPK Phonska 75 kg/ha (E2), and NPK Phonska 150 kg/ha
(E3). Parameters observed were plant height, number of leaves, stem diameter,
number of branches, fruit length, fruit weight per plant, fruit weight per plot
and fruit weight per hectare.stem diameter, number of branches, fruit weight
per plant and fruit weight per plot. The conclusion of this study was the best
Bio Growth dose is 750 ml/14 | while the best Phonska NPK dose of 150 kg/ha
can increase the growth and yield of red chili plants.

S NINIIw ejdio yeH @

5

é_'Keywords : Bio Growth, NPK Phonska, Chili pepper
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o I. PENDAHULUAN

T
19. Latar Beakang

©  Cabai merah (Capsicum annuum L) merupakan salah satu tanaman
rﬁrtikultura yang penting di Indonesia serta jenis sayuran yang memiliki buah
dehgan rasa yang pedas, tanaman ini memiliki nilai ekonomis yang tinggi
sé_hingga menjanjikan keuntungan yang berlipat bagi pengelolanya (Devi, 2010).
Cabai banyak digunakan oleh masyarakat sebagai bumbu masakan baik dalam
kédaan segar maupun kering. Kandungan gizi pada cabai diantaranya protein,
karbohidrat, lemak dan vitamin serta salah satu zat capsaicin yang berfungsi
daam mengendalikanpenyakit kanker (Supriayanto, 2012).

g Berdasarkan Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura
p%da tahun 2020 produksi cabai di Indonesia hanya mencapail.508.404,00 ton
dari luas panen yang mencapai 181.043/ha. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa
produktivitas tanaman cabai nasional hanya mencapai 8.3ton/ha (BPS, 2020).
Menurut Aris (2013), potensi produktivitas tanaman cabai adalah 10 ton/Ha.
Menurut Hasyim et al.,(2014) potensi produktivitas tanaman cabai dapat
mencapai 11 — 15 ton/ha. Salah satu faktor yang mempengaruhi produksi cabai
nasional adalah kondisi tanah yang kurang subur akibat digunakan secara terus-
mgnerus.

% Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil produktivitas salah
sgu adalah pemupukan. Pupuk merupakan bahan yang mendukung kesuburan
t%]ah karena berisi satu atau lebih unsur untuk menggantikan unsur yang telah
dgerap (diabsorsi) oleh tanaman.Secara umum ada dua jenis pupuk, yaitu pupuk
oéanik dan pupuk anorganik.Pupuk organik merupakan hasil dari dekomposisi
b@ﬂan-bahan organik baik yang berasal dari limbah pertanian maupun limbah dari
kBtoran ternak yang diurai oleh mikroba hingga dapat menyediakan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Supartha,
2&2)

§ Menurut Barus (2012), bahwa pupuk yang berasal dari kotoran hewan
téfnak berperan dalam perbaikan sifat-sifat tanah dikarenakan adanya kadar C-
O}ganik, N, P, K dan tingginya nilai kapasitas tukar kation yang dimilikinya.

Sﬁain itu, pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan juga mampu memberikan
wn
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p%glgaruh terhadap berat buah Luthfyrakhman dan Susila (2013). Limbah ternak
yang akan digunakan adalah limbah ternak ruminansia yang telah difermentasi secara
a%mi berupa Bio Growth. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Chaniago dkk.,
(@1?) yang membuktikan bahwa pemberian pupuk kandang sapi dapat memberikan
pengaruh yang sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan berat buah per
tahaman. Namun, penggunaan Bio Growth dalam sebuah penelitian belum pernah
diékukan, sehingga belum dapat ditentukan dosis penggunaan yang efisien.

S Selain pupuk organik, pemberian pupuk anorganik juga perlu dilakukan
agar tersedianya unsur hara yang cukup dan seimbang di dalam tanah. Pupuk NPK

mcerupakan pupuk majemuk yang terdiri atas unsur N, P dan K. Pupuk N, P dan K
n;grupakan pupuk yang sangat baik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman.
Pgnggunaan pupuk yang tepat merupakan salah satu faktor utama yang
mcempengaruhi pertumbuhan tanaman.Hasil penelitian Hutubessy, (2017),
pemberian pupuk NPK terhadap cabai merah dapat meningkatkan tinggi tanaman,
jumlah daun dan luas daun. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
Fatmawaty (2013) perlakuan pemberian pupuk NPK terhadap cabai merah
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang
produktif, jumlah buah per petak.

Untuk itu penggunaan pupuk anorganik perlu dipadukan dengan pengunaan
pypuk organik agar dapat menambah unsur hara yang dibutuhkan tanaman dan
s%aligus meningkatkan sumber bahan organik tanah. Emir dkk., (2017)
r@nyatakan bahwa pemberian pupuk organik yang dikombinasikan dengan pupuk
agigrganik, dapat meningkatkan produktivitas tanaman dan dapat meningkatkan
e@siensi penggunaan pupuk.

E- Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukanpenelitian
t&]tang aplikasi pupuk NPK Phoska dan Bio Growth dengan dosis yang berbeda
cé-)ai merah.Sehingga judul penelitian adalah”Respons Pertumbuhan dan
Pioduktivitas Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.) dengan
P:g;mberian Pupuk NPK Phonska dan Bio Growth.”
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1%. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

13)? Mendapatkan dosis Bio Growth terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman
E- cabai merah.

7 Mendapatkan dosis pupuk NPK Phonska terbaik untuk pertumbuhan dan
i hasil tanaman cabai merah.

35 Mendapatkan interaksi terbaik antara pupuk Bio Growth dan NPK Phonska

— untuk pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah.

»
153 Manfaat

® Memberi wawasan kepada masyarakat dan mahasiswa serta informasi tentang
pgnberian pupukBio Growth dan NPK Phonska terhadap pertumbuhan dan hasil

tdnaman cabai merah (Capsicum annuum L.).

1.4 Hipotesis

1. Terdapat dosis Bio Growth terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman
cabaimerah.

2. Terdapat dosis Pupuk NPK Phonska terbaik untuk pertumbuhan dan hasil
tanaman cabai merah.

3. Terdapat interaksi terbaik antara pupuk Bio Growth dan NPK Phonska untuk

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah.

B}S
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o I1. TINJAUAN PUSTAKA

=
2% Tanaman Cabai Merah

©  Cabai (Capsicum annum L.) merupakan tanaman yang berasal dari

%’nerika tropik seperti Meksiko, Bolivia, Peru, dan Guatemala (Pratama dkk.,
2817). Negara-negara tersebut memiliki iklim yang tidak jauh berbeda dengan
Ig_donesia. Cabai sudah dimanfaatkan sejak 7000 SM oleh suku Indian sebagai
bimbu masakan. Bagi suku Indian, cabai merupakan jenis tumbuhan yang sangat
dﬁargai dan menempati urutan kedua setelah jagung dan ubi kayu.Selain itu,
cabai juga mempunyai peranan penting dalam upacara keagamaan dan kultur
bgdaya orang-orang Indian. Akibat persebaran cabai yang begitu luas, maka tidak
bgadigambarkan pusat asalnya di Amerika tropik. Penyebaran cabai ke seluruh
dUnia dilakukan oleh pedagang Spanyol dan Portugis (Agromedia., 2008)

Gambar 2.1 Tanaman Cabai (Capsicum annum L.)

9p]
o  Cabai diperkirakan masuk ke Indonesia pada awal abad 15 oleh para pelaut

3

PB.rtugis. Penyebaran cabai ke seluruh Nusantara dilakukan secara tidak langsung
o%h para pedagang dan pelaut Eropa yang mencari rempah-rempah ke pelosok
I\Eisantara. Hingga kini, cabai menjadi salah satu bumbu dan rempah khas
I@onesia yang selalu hadir di setiap masakan-masakan Indonesia yang memiliki
cEa rasa pedas (Soelaiman dan Ernawati, 2013)

2%.1 Klasifikasi Tanaman Cabai Merah

S Kilasifikasi Cabai merah menurut Haryanto (2018), dalam sistematika
t@nbuh-tumbuhan cabaidiklasifikasikan sebagai berikut:Kingdom: Plantae,
[gvisio: Spermatophyta, Sub Divisio: Angiospermae, Classis:
I%E:otyledoneanrdo: Tubiflorae (Solanales), Famili: Solanaceae, Genus:

Capsicum, Spesies: Capsicum annuum L.
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26.2 Morfologi Cabai Merah

T Tanaman cabai memiliki akar tanaman cabai mempunyai akar tunggang
y%a)ng terdiri atas akar utama (primer) dan akar lateral (sekunder). Akar lateral
rx%ngeluarkan serabut-serabutakar yang disebut akartersier.Akartersier menembus
kedalaman tanah sampai 50 cm dan melebar sampai 45 cm. Rata-rata panjang
aEar primer antara 35 cm sampai 50 cm dan akar lateral sekitar 35 sampai 45 cm
(F’Eatama dkk., 2017).

— Batang tanaman cabai memilikistruktur tegak dan berkayu. Kulit
bgfangnya tipis sampai agak tebal. Batang tanaman ini berbentuk bulat, halus dan
b&rcabang banyak. Batang ini berfungsi sebagai tempat keluarnya cabang, tunas,
d%n, bunga dan buah (Rukmana, 2002). Batang utama cabai tegak lurus dan
kgkoh, tinggi sekitar 30 — 37,5 cm dan diameter batang antara 1,5 — 3 cm. Batang
utama berkayu dan berwarna coklat kehijauan. Pembentukan kayu pada batang
utama mulai terjadi mulai umur 30 hari setelah tanam (HST). Setiap ketiak daun
akan tumbuh tunas baru yang dimulai pada umur 10 hari setelah tanam namun
tunas—tunas ini akan dihilangkan sampai batangutama menghasilkan bunga
pertama tepat diantara batang primer, inilah yang terus dipelihara dan tidak
dihilangkan sehingga bentuk percabangan dari batang utama ke cabang primer
berbentuk huruf Y, demikian pula antara cabang primer dan cabang sekunder
(Rpajnanta, 2007).

% Daun cabai merupakan daun tunggal berwarna hijau sampai hijau tua
dgngan helai daun yang bervariasi bentuknya antara lain deltoid, ovate atau
Iaﬁlceolate (Harpenas dan Dermawan, 2010). Daun muncul di tunas-tunas samping
ygmg berurutan di batang utama yang tersusun sepiral (Pratama dkk., 2017).

Bunga tanaman cabai berbentuk terompet kecil, umumnya bunga cabai

IJAT

bgrwarna putih, tetapi ada juga yang berwarna ungu. Cabai berbunga sempurna

A
-

d§ngan benang sari yang lepas tidak berlekatan. Disebut berbunga sempurna
kéEena terdiri atas tangkai bunga, dasar bunga, kelopak bunga, mahkota bunga,
a§t kelamin jantan dan alat kelamin betina.Posisi bunga cabai ada yang
r%nggantung, horizontal, dan tegak (Hendiwati dan Yani,2006)

P Buah cabai merah berwarna hijau pada saat masih muda dan berwarna

rah pada saat panen. Permukaan buah rata, licin dan yang sudah matang
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b%)n/varna cerah mengkilat (Indroprahasto dan Madyasari, 2005). Panjang buah
berkisar 9-15 cm, diameternya 1-1,75 cm dan berat bervariasi antara 7,5-15
g%uah. Letak buah menggantung pada percabangan atau ketiak daun
(.%stradiharja, 2011).

251'.3. Syarat Tumbuh Tanaman Cabai Merah

i Cabai merupakan tanaman yang memiliki daya adaptasi yang luas, sehingga
dg)at ditanam di lahan sawah, tegalan, dataran rendah, maupun dataran tinggi
(Sampai ketinggian 1.300 m dpl). Tanaman cabai umumnya tumbuh optimum di
dgfaran rendah hingga menengah pada ketinggian 0-800 m dpl dengan suhu
b&rkisar 20-25 °C. Pada dataran tinggi (di atas 1.300 m dpl), tanaman cabai dapat
tl?@buh,tetapi pertumbuhanya lambat dan produktivitasnya rendah (Amri, 2017).
g Tanah yang ideal bagi pertumbuhan cabai adalah tanah yang memiliki sifat
fisik gembur, remah, dan memiliki derainase yang baik. Jenis tanah yang
memiliki karakteristik tersebut yaitu tanah andosol, regosol, dan latosol. Derajat
keasaman(pH) tanah yang ideal bagi pertumbuhan cabai berkisar antara 5,5 - 6.
Pertumbuhan cabai pada tanah yang memiliki ph kurang dari 5,5 kurang optimum.
Hal tersebut dikarenakan, tanah masam memiliki kecenderungan menimbulkan
keracunan unsuralmunium, zat besi, dan mangan (Harpenas dan Dermawan,
2010).

@ Curah hujan yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman cabai berkisar antara
65'0 mm/tahun sampai 1.2500 mm/tahun. Curah hujan yang terlalu tinggi
n§nyebabkan kelembapan udara meningkat. Kelembapan udara yang meningkat
n%nyebabkan tanaman gampang terserang penyakit. Selain itu, pukulan air hujan
b%a menyebabkan bunga dan bakal buah berguguran yang berakibat pada
p%hurunan produksi (Pratama dkk., 2017). Cabai paling ideal ditanam dengan
irﬁensitas cahaya matahari antara 60% sampai 70%. Lama penyinaran yang paling
i@al bagi pertumbuhan tanaman adalah 10-12 jam (daerah garis katulistiwa).
(gamid dan Haryanto,2012).
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26.4 Budidaya Tanaman Cabe Merah

211.4.1 Pengolahan tanah

Q:;Pengolahan lahan ditujukan untuk memperbaiki drainase dan aerasi tanah,
rx%ratakan permukaan tanah, dan mengendalikan gulma, sehingga akar-akar
té-h'aman dapat tumbuh dan berkembang dengan leluasa (Maruli dkk., 2012).
Lgtuk keperluan tersebut diperlukan tindakan-tindakan pengolahan tanah yang
te’_édiri atas pembajakan (pencangkulan tanah), pembersihan gulma dan sisa-sisa
tagaman, perataan permukaan tanah, serta pembuatan bedengan dan garitan-
ggPitan (Setiawati dan Muharam, 2003).

Zlahan yang akan ditanami cabai harus dipersiapkan dengan baiksehingga
t(%ipta kondisi lingkungan yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman.Penyiapan
pgﬁanaman cabai meliputi : pembersihan lahan, pengolahan tanah,pembuatan
bedengan dan parit-parit, pengapuran, pemupukan dasar, sterilisasitanah, dan
pemasangan mulsa plastik hitam perak (Muharam danSumarni, 2002).
2.1.4.2. Waktu Tanam

Pemilihan waktu tanam cabai merah yang tepat sangat penting, terutama dalam
hubungannya dengan ketersediaan air, curah hujan dan gangguan hama dan
penyakit. Ketersediaan air perlu diperhitungkan. Air diperlukan tanaman sejak
awal pertumbuhan sampai masa pembentukan bunga dan buah (Sapito dan
Gasmawartati, 2013). Jika terjadi kekeringan pada masa pertumbuhan vegetatif,
té%aman akan mengalami kelambatan pertumbuhan. Jika kekeringan terjadi pada
sght pertumbuhan bunga dan buah, hasil buah akan menurun, bahkan tanaman
tiaak dapat dipanen. Sebaliknya, tanah yang terlalu becek juga dapat
m:Enyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat dan tanaman mudah terserang
p%hyakit, terutama yang disebabkan oleh cendawan (Wardani, 2008).

E_Cabai merah membutuhkan suhu pada malam hari yang dingin dan suhu pada
sﬁng hari yang agak panas untuk pembungaannya. Oleh karena itu, untuk
p§tumbuhan dan hasil yang optimum sebaiknya cabai merah ditanam pada bulan-
b@an agak Kkering, tetapi air tanah masih cukup tersedia. Waktu tanam cabai
n%rah yang tepat dapat berbeda menurut lokasi dan tipe lahan. Untuk lahan kering
a?‘é_u tegalan dengan drainase baik, waktu tanam yang tepat adalah awal musim

h;ﬁan (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, 2012).
V]
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26.4.3. Benih

Penggunaan benih bermutu merupakan kunci utama untuk memperoleh hasil
c?a)bai merah yang tinggi. Agar diperoleh tanaman yang seragam dengan
p%tumbuhan dan hasil yang tinggi, diperlukan benih bermutu tinggi. Benih
bermutu tinggi untuk cabai merah harus mempunyai sifat-sifat sebagai berikut :
-gerdaya kecambah tinggi (di atas 80%).

-@empunyai vigor yang baik (benih tumbuh serentak, cepat dan sehat).
-Fpurni (tidak tercampur oleh varietas lain).

-gérsih (tidak tercampur kotoran, biji-biji rumput/tanaman lain) dan
-$ehat (bebas Organisme Pengganggu Tumbuhan), (Basak et al., 2006).

;Benih cabai merah yang baik dan sehat dapat diperoleh dengan menyeleksi
ta;p{aman yang akan diambil buahnya untuk benih. Tanaman yang dipilih harus
sehat, berbuah lebat, bentuk buahnya seragam, tidak cacat, serta bebas dar hama
dan penyakit. Setelah dipanen, buah dibelah membujur dan diambil bijinya lalu
dijemur sampai kering. Biji yang keriput dan hitam dibuang, karena kemungkinan
telah terinfeksi penyakit antraknos (Syukur dkk., 2011).

Kualitas benih cabai merah dipengaruhi oleh kematangan buah dan letak biji
dalam buah. Benih yang berasal dari bagian tengah buah yang telah matang penuh
dapat menghasilkan tanaman yang berproduksi tinggi (Sherly dkk., 2010).

2.4.4. Penyemaian

%Sebelum disemai, benih cabai merah direndam dalam air hangat (50°C) atau
I%utan Previcur N (1 ml/l) selama 1 jam. Perendaman benih tersebut bertujuan
uﬁtuk menghilangkan hama atau penyakit yang menempel pada biji dan untuk
m:Empercepat perkecambahan. Kalau ada biji yang mengambang, berarti benih
kgiang baik, jadi harus disingkirkan. Benih-benih yang tenggelam bisa langsung
disemai (Hidayat dkk., 2003).
fBenih disemai di tempat persemaian yang telah disiapkan berupa bedengan
bguukuran lebar 1 cm dan panjangnya tergantung pada kebutuhan. Media
p'g_rsemaian terdiri atas campuran tanah halus dan pupuk kandang (1:1) yang telah
dfﬁterilkan dengan uap air panas selama 6 jam. Bedengan persemaian diberi
ngt_mgan atau atap plastik transparan untuk melindungi bibit yang masih muda

d%i terpaan air hujan dan terik matahari. Atap harus menghadap ke arah Timur
V]
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a%glr bibit mendapat sinar matahari yang cukup di pagi hari. Akan lebih baik lagi
bita persemaian ditutupi dengan kasa nyamuk, agar dapat terhindar dari serangan
kgtu daun atau penyebaran virus, sehingga akan dihasilkan bibit yang sehat dan
sg;agam (Sherly dkk., 2010).

8Penyiraman dilakukan secukupnya setiap pagi hari. Bila terlalu banyak air,
b?_oit menjadi lemah dan peka terhadap jamur “damping off”. Setelah bibit tumbuh
bﬁk, tanah harus tetap lembab. Oleh karena itu penyiraman harus terus dilakukan
tetapi tidak terlalu sering. Penyiraman sebaiknya dilakukan pada pagi hari, supaya
dgﬂm tanaman dan permukaan tanah menjadi kering sebelum malam hari untuk

nféncegah terjadinya “damping-off "Temperatur optimum untuk pertumbuhan
4]

bpbit sampai dipindahkan ke lapangan adalah 22-2500. Penyiangan gulma
dﬁékukan dengan tangan secara hati-hati tanpa mengganggu perakaran. Bila
terlihat adanya serangan hama atau penyakit dilakukan eradikasi selektif, yaitu
memusnahkan bibit yang terserang (lbrahim., 2014).

Sebelum bibit dipindahkan ke lapangan, sebaiknya dilakukan penguatan bibit
“hardening” dengan jalan membuka atap persemaian supaya bibit menerima
langsung sinar matahari dan mengurangi penyiraman secara bertahap. Selama
penguatan, proses pertumbuhan bibit menjadi lebih lambat tetapi jaringan menjadi
lebih kuat. Penguatan bibit berlangsung £7 hari (Djamadi. 2013).Bibit yang sehat
déﬁ siap dipindahkan ke lapangan adalah bibit yang telah berumur 3-4 minggu
s€jak dibumbung. Pada umur tersebut bibit sudah membentuk 4-5 helai daun
d;;ngan tinggi bibit antara 5-10 cm (Piay dkk., 2010).

2%—.4.5. Pemulsaan

gPenggunaan mulsa pada penanaman cabai merah merupakan salah satu usaha
uﬁfuk memberikan kondisi lingkungan pertumbuhan tanaman yang lebih baik,
sajingga tanaman dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal. Adanya mulsa di
;;g'[mukaan tanah dapat memelihara struktur tanah tetap gembur, memelihara
kgfembaban dan temperatur tanah, mengurangi pencucian hara, menekan gulma,
dgn mengurangi erosi tanah. Jenis bahan dapat digunakan sebagai mulsa antara

I@n adalah jerami, plastik putih, dan plastik hitam perak. (Piay dkk., 2010).
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@Penggunaan mulsa plastik hitam perak dan plastik putih nyata dapat
meningkatkan hasil cabai merah dan mengurangi kerusakan tanaman oleh
sg‘angan hama trips dan tungau, dan menunda insiden virus (Djamadi, 2013).
I@Jlsa plastik dapat digunakan untuk penanaman cabai merah pada musim hujan
aga;upun musim kemarau. Pemasangan mulsa plastik dilakukan sebelum
pgnanaman cabai merah (Rostini, 2011).

2@.4.6. Pelaksanaan Tanam

—Bibit cabai merah yang sehat dan telah berumur 3-4 minggu dalam
bg?nbungan, diangkut ke lapangan. Selanjutnya bumbungan polybag dibuka lalu
bibit ditanam pada lubang yang telah disiapkan, satu bibit per lubang tanaman.
Jga,%ak tanam cabai merah yang optimum berkisar antara (50x60 cm) dan (60x60
cgi) (Tarigan dan Wiryanta, 2003).

Kerapatan tanaman atau jarak tanam yang digunakan akan mempengaruhi
populasi tanaman dan efisiensi penggunaan cahaya matahari, serta persaingan
antar tanaman dalam menggunakan air, unsur hara dan ruang. Dengan jarak tanam
yang lebih rapat, cahaya matahari yang diterima oleh tanaman lebih sedikit,
sehingga tanaman tumbuh lebih tinggi, jumlah cabang lebih sedikit, serta terjadi
persaingan yang lebih ketat di antara tanaman dalam penyerapan air, sinar
matahari dan unsur hara (Alaudin, 2011).

2.4.7. Pemupukan

%Ketersediaan unsur-unsur hara, baik hara makro (N, P, K, Ca, Mg dan S)
ag,upun hara mikro (Zn, Fe, Mn, Co, dan Mo) yang cukup dan seimbang dalam
tanah merupakan faktor penting untuk mendapatkan hasil cabai merah yang tinggi
dgmgan kualitas yang baik. Setiap unsur hara mempunyai peran spesifik di dalam
ta:giaman (Soekanda, 2011). Kekurangan atau kelebihan unsur hara dapat
n@_nghambat pertumbuhan tanaman dan menurunkan hasil. Jenis pupuk yang
o@unakan untuk menambah hara N, P, K dan S adalah Urea, ZA, TSP/SP-36,
@I, ZK (KZSO4). Untuk menambah hara Ca dan Mg dengan pemberian kapur

agu dolomit. Sebagai sumber hara mikro umumnya dari pupuk kandang atau
Iggmpos (Fitrianti dkk., 2018).

10
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@2.1.4.8. Panen

—Panen pertama dilakukan pada umur 95-105 hari setelah tanan tergantung
gvarietas yang ditanam, dengan interval panen * 4-7 hari. Karakteristik kualitas
g‘cabai merah dalam pemanennan adalah:

. warna buah merata dan tua,

i* kekerasan buah sedang — keras,

i- bentuk buah memanjang

—* diameter buah sedang dan

CCD- permukaan buah halus dan mengkilap ( PT. East West Seed Indonesia 2021)
245 Kandungan Gizi Tanaman Cabai

; Cabai merah memiliki banyak kandungan gizi dan vitamin. Diantaranya
@Iori, Protein, Lemak, Kabohidarat, Kalsium, Vitamin A, B1 dan Vitamin C.
Selain digunakan untuk keperluan rumah tangga, cabe juga dapat digunakan
untuk keperluan industri diantaranya, Industri bumbu masakan, industri makanan
danindustri obat-obatan atau jamu. Cabai termasuk komoditas sayuran yang
hematlahan karena untuk peningkatan produksinya lebih mengutamakan

perbaikan teknologi budidaya (Pratama dkk., 2017).

Table 2.1 . Kandungan Gizi Cabai Merah

Nilai Gizi Per 100

g}lo Jenis Gizi g Bahan
@1  Vitamin B1 (mg) 0,1
EZ Lemak (g) 0,3
53 Besi (mg) 0,5
~4  Protein (g) 1,0
€5 Karbohidrat (g) 73
5'6 Vitamin C (mg) 18,0
27  Fosfor (mg) 24,0
=8 Kalsium (mg) 29,0
°9 Kalori (kal) 31,0
gio Berat yang dapat dimakan/BBD (%) 85,0
=11 Kadar air (%) 90,9
512 Vitamin A (sl) 470,0

Stimber : Sutrisni (2016)
<%}
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Zé.Tanaman Cabai Merah Varietas Taro F1

- Cabai keriting varietas Taro F1 merupakan jenis cabai hibrida pertama di
I;)donesia. Varietas cabai Taro F1 dilepas oleh pemulia Asep Herpenas. Tanaman
cgpai keriting Taro F1 bisa tumbuh hingga 110 cm dan memiliki banyak cabang.
Pgnen pertama bisa diperoleh setelah ditanam selama 105 hari. Ukuran buahnya
bg_fkisar 18 cm x 0,8 cm. Warna buah yang dihasilkan pun berkisar dari hijau
géap ke merah cerah.Keunggulan cabai Taro F1 antara lain produktivitasnya yang
tigggi, mencapai 0,6-0.8 kilogram per tanaman dalam satu masa tanam. Selain itu,
té::ﬁaman cabai ini tahan terhadap layu bakteri. Daerah adaptasi tanaman juga
clikup luas, yakni dataran tinggi dan rendah. Setelah dipanen, buah cabai tahan
dg'%impan hingga 4-6 hari ( PT. East West Seed Indonesia 2020).

g Selain itu hasil penelitian Zulfadli (2010) dengan tujuan untuk menguiji
kemampuan beradaptasi dari beberapa varietas cabai merah di Kabupaten
Labuhanbatu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas Taro F1 dan Lado F1
merupakan varietas mampu beradaptasi, varietas Laris, Red North Star tergolong

moderat, sedangkan varietas Super King kurang mampu beradaptasi.

2.3.Bio Growth

Bio growth merupakan hasil fermentasi dari bahan isi rumen ternak
rgminansia yang umumnya berupa hijauan yaitu rerumputan dan legum yang
n;ﬁ\;sih dalam prosess pencernaan. Dalam proses fermentasinya tidak adan
p@ambahan bioktivator karena isi rumen mengandung berbagai mikroorganisme
sgt)erti bakteri, fungi maupun protozoa. Mikroorganisme tersebut mengeluarkan
bgbagai enzim yang berguna pada proses dekomposisi sampah organik (Tarigan,
2612).
& Cairan rumen sapi kaya akan berbagai enzim seperti enzim selulosa, amilase,

1S

protease, xilamase dan lain-lain (Firdaus dkk., 2014). Cairan isi rumen sapi dan
kg'goran sapi masih mengandung bahan organik yang tinggi (Manendar, 2010).
F?mgi rumen sangat menarik karena dapat memanfaatkan enzim dengan variasi
y%}ng luas. Diantara enzim yang sangat potensial dihasilkan oleh fungi ialah
x@anase yang dapat mendegradasi cellulose dan hemicellulose sangat sempurna
(Sembiring, 2010).

12
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Jumlah bakteri di dalam rumen mencapai 1-10 milyar/ml cairan rumen,
sehingga potensi isi rumen mempunyai potensi besar untuk di manfaatka sebagai
pgpuk organik cair atau pun sebagai campuran pupuk organik padat bokashi(Joko,
2314). Rumen ternak ruminansia terdapat populasi mikroba yang cukup banyak
jt;mIahnya. Rumen sapi merupakan bahan buangan yang mengandung mikroba
a%u parasit dan bahan makanan yang tidak tercerna. Kandungan nutrisi dan
b@an-bahan makanan yang tidak tercerna inilah yang menyebabkan rumen sapi
dgpat didaur ulang. Didalam rumen terjadi proses fermentasi oleh mikroorganisme
séﬁerti bakteri, protozoa, ragi dan fungi. Berdasarkan hasil isolasi dan identifikasi
nfikrba yang terkandung dalam cairanrumen diperoleh bakteri xilanolitik yaitu
:%cillus sp, Cellumonas sp, Lactobacillus sp Pseudomonas sp, dan Acinetobacter
sg(l_amid dkk., 2006).

Bakteri rumen sapi terdiri dari kumpulan beberapa mikro organisme yang
sangat bermanfaat dalam proses pengolahan pupuk kandang, kompos, pupuk
organik cair, dan sekaligus mampu memperbaiki tingkat kesuburan tanah dan
memberi kehidupan di dalam tanah. Mikroorganisme yang terdapat di dalam
bakteri rumen sapi dapat meningkatkan fermentasi limbah dan sampah organik,
meningkatkan ketersediaan unsur hara untuk tanaman, serta menekan aktifitas
serangga, hama dan mikroorganisme patogen (Karminadan Fikrinda, 2016).Cairan
IS rumen dan kotoran sapi masih mengandung bahan organik yang tinggi
(ﬁlanendar, 2010). Hasil fermentasi bahan organik berupa senyawa organik yang
r@dah diserap langsung oleh perakaran tanaman.Adapun senyawa yang dapat
d%erap oleh tanaman dalam larutan Bio Growth.

13
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Eabel 2.2 Hasil Analisis Bio Growth

Pengirim Ida Nur Istina
Tanggal Masuk 28-Apr-13
Jenis Bahan Kompos
gentuk Curah
= _
No Parameter Saruan Hasil Metode
=l  C-Orgnik % 47,72 Pengkabutan Kering pada 550°C
2 CNN - 2538 -
» Bahan 0 .
>3 Ikutan % - Sortasi dan Pengayakan
Y4 Kadar Air % 14,95 Oven 105°C, 16 jam
j4Y]
<5 pH - 8,03 Elektrometry, pH meter, (1-5)
Total
N % 1,88 Kjeldaht, Titrimetry
P.O Oksidasi Basah HNOz+ HCLOy,
23 % 2,61 molibdovanadat-speectometry
K,0 Oksidasi Basah HNOz+ HCLO4.AAS-
2 % 1.2 Flamephotometry
Unsur
70  Mikro:
Fe . ppm 144,76 Oksidasi Basah HNOs+ HCLO4.AAS
tersedia
Mn ppm 7,50 Oksidasi Basah HNO3+ HCLO,4.AAS
Zn ppm 107,54 Oksidasi Basah HNOz+ HCLO4.AAS

nery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) dDTUIR]S] 3)e1S
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261 Pupuk NPK Phonska

T Pupuk phonska merupakan salah satu jenis pupuk majemuk berimbang
n%ngandung N (15%), P (15%), K (15%), dan S (10%) yang dapat meningkatkan
p%duksi dan kualitas panen, menambah daya tahan tanaman terhadap gangguan
h@’r’na maupun penyakit, menjadikan tanaman lebih hijau, memacu pertumbuhan
aEar, memacu pembentukan bunga, dan memperbesar ukuran buah, umbi, maupun
bii-bijian (Petrokimia Gresik, 2012). Penggunaan pupuk phonska dapat
mgnyediakan unsur hara N, P, K bagi tanaman dan mempertahankan produksi
sgﬁta mutu hasil pertanian, selain itu pupuk phonska juga dapat meningkatkan
eféktivitas dan efisiensi pemupukan, memiliki sifat-sifat agronomis yang
ng%nguntungkan serta mudah dalam aplikasi (Kurniawati dkk., 2015).

g Lingga dan Marsono (2007), hara N, P, dan K memiliki fungsi: (1) nitrogen
berfungsi merangsang pertumbuhan tanaman, khususnya batang, cabang, daun,
dan berperan penting dalam pembentukan hijau daun pada proses fotosintesis
serta pembentukan protein, lemak, dan berbagai senyawa organik lainnya, (2)
fosfor berfungsi merangsang pertumbuhan akar, sebagai bahan bakupembentukan
protein, membantu asimilasi pernapasan dan mempercepat pembungaan,
pemasakan biji dan buah, (3) kalium berfungsi dalam memperkuat tubuh tanaman
agar daun, bunga, dan buah tidak mudah gugur, meningkatkan daya tahan
tdflaman terhadap kekeringan dan penyakit, serta berperan dalam membantu
p%mbentukan protein dan karbohidrat. Unsur hara makro sekunder seperti sulfur
ygng juga terdapat pada phonska memiliki fungsi dalam pembentukan klorofil dan
n%ningkatkan ketahanan tanaman terhadapserangan jamur, berperan dalam
pglrnbentukan senyawa minyak yang menghasilkan aroma, bermanfaat dalam
m;énurunkan pH alkali tanah, dan juga berperan dalam perbaikan sifat fisik tanah
(%hairatun dan Rina, 2013).

P Pupuk phonska berfungsi menjadikan tanaman lebih hijau, segar dan banyak

o
r@ngandung butir hijau, mempercepat pertumbuhan tanaman, mempercepat
p'g_ncapaian tinggi dan jumlah anakan tanaman, memacu pertumbuhan akar dan
s@;im perakaran yang baik, menjadikan batang tumbuh tegak dan kokoh sehingga
@ngurangi resiko roboh, memacu pembentukan bunga, mempercepat panen dan

ni?nambah kandungan protein, memperbesar ukuran buah, umbi dan biji-bijian,

15
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m@%mperlancar proses pembentukan gula dan pati, meningkatkan daya tahan
tethadap serangan hama dan penyakit serta kekeringan, meningkatkan ketahanan
hgsil selama pengangkutan dan penyimpanan (Petrokimia Gresik, 2012).
I{%Iebihan pupuk NPK Phonska sendiri selain memiliki kandungan yang

—

b&rimbang N,P dan K 15 % dan memiliki ( S) 10 % dan memiliki Seng (Zn)
sgbesar 2.000 part per million (ppm). Seng sendiri Seng berfungsi mendukung
pgcftumbuhan vegetatif dan pertumbuhan biji / buah, dan memperkuat daya tahan
tanaman terhadap hama / penyakit. Kekurangan Seng berdampak pada kekerdilan
taLnaman, daun mengecil, ketegaran tanaman berkurang, serta ukuran bulir / buah

kecil (Petrokimia Gresik, 2020).

neiy e

PUPUK NPK

PHONSKA

Gambar 2.2 Pupuk NPK Phonska ( Petrokimia, 2019)
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o I11. MATERI DAN METODE

T
3t Tempat dan Waktu

©_ Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Istalasi Penelitian dan
e

Pgngkajian Teknologi Pertanian Riau yang terletak di JI Kubang Raya, Kelurahan
Kdbang Jaya, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar. Penelitian telah

dﬁaksanakan pada bulan Desember 2020 hingga April 2021.
=

32 Bahan dan Alat

ccn Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih cabai merah varietas
hﬁ)rida TARO F1 PanahMerah, pupuk dasar (pupuk kandang ayam),Bio Growth,
pEpuk NPK Phonska, pestisida dan air. Peralatan digunakan dalam penelitian ini
yﬁtu adalah polybag, gembor, sprayer, timbangan analitik, kertas label, meteran,
ember plastik, bambu atau kayu, penggaris, dan alat tulis, cangkul, parang, dan
mulsa perak.
3.3 Metode

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2

faktor dosis NPK Phonska dan Bio Growth
Faktor pupuk Bio Growth ( A) yang terdiri dari 4 taraf yaitu;
Al: Tanpa perlakuan (kontrol)
A2: 250 ml/ 141 (250 ml/ tanaman)
A3: 500 ml/ 141 (250 ml/ tanaman)
A4: 750 ml/ 141 (250 ml/ tanaman)
ktor NPK Phonnska ( E) terdiri dari 3 taraf yaitu;

E1: Tanpa perlakuan (kontrol)
- E2 : 75 kg/ha (4,6 g/tanaman)
- E3: 150 kg/ha (9 g/tanaman)

© Dari kedua faktor tersebut didapatkan 12 kombinasi perlakuan. Setiap

AJISIBATUN a-a';'lue]sl ajelg

J

kﬁ?‘nbinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali, sehingga terdapat 36 petak satuan

[

pg'rcobaan. Setiap satuan percobaan merupakan petakan percobaan berukuran 1
meter x 2 meter. Dari setiap petakan percobaan diambil 6 tanaman sampel

9
tahaman.
-

17
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361 Pelaksanaan Penelitian

T Pelaksanaan penelitian ini meliputi beberapa tahap kegiatan mulai dari
j4Y]

persiapan lahan, pengukuran pH tanah, pemberian Dolomit, pemberian pupuk

o
dasar, pemberian label, pesemaian, penanaman, pemeliharaan tanaman dan panen.

351:.1 Pesiapan lahan

i Tahapan pertama yang dilakukan adalah pembersihan lahan dari tanaman-
téﬁaman liar (gulma), kayu-kayu, batuan dan yang mengganggu untuk tumbuhnya
tagaman yang ada disekitar lahan. Pembersihan dilakukan dengan menggunakan
cghgkul, parang, sabit dan alat-alat lain yang dibutuhkan. Tanah digemburkan
ulftuk memudahkan akar tanaman menyerap unsur hara dan air. Kemudian buat
p%akan bedengan dengan ukuran 1 m x 2 m, tinggi bedengan 30 cm, jarak antar

bgdengan 50 cm sebanyak 36 bedengan

3.4.2. pH Tanah

Pengukuran pH tanah dilakukan dengan menggunakan kertas lakmus.
Pengukuran pH tanah terdiri dari lima titik bedengan lahan penelitian yang
diambil secara acak. Hasil dari pengukuran menunjukkan bahwa pH tanah yang
telah dilakukan penelitian tersebut dibawah kriteria pH untuk pertumbuhan
tanaman cabai merah, maka telah dilakukan aplikasi pengapuran untuk
mgningkatkan pH tanah. Tanah pada lahan penelitian ini pH termasuk ke dalam
k%egori asam, berkisar dari 5,0 — 5,5 maka dari itu telah dilakukan penetralan pH
t@ah sebelum melakukan penelitian menggunakan Dolomit. Hasil pengukuran pH
t%]ah setelah dilakukan aplikasi pengapuran menggunakan Dolomit yaitu 6,5 —
2
3%.3. Pemberian Dolomit

Pemberian Dolomit dilakukan pada penelian ini dikarenakan pH tanah

JIsIa

dg)awah kriteria pH tanah untuk tanaman cabai merah. Pemberian Dolomit
d%kukan 1 minggu setelah pengukuran pH tanah. Pemberian Dolomit dengan
d%sis 0.6 kg/bedengan diberikan secara merata. Menurut Noza dkk. (2014), lahan
kgging masam sebaiknya menggunakan kapur pertanian (dolomit atau kalsit)
déngan dosis: pH 4,8 — 5,3 = 2,0 ton/ha, pH 5,3 — 5,5 = 1,0 ton/ha, dan pH 5,5 —
65 = 0,5 ton/ha.

]
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3(51'4' Pemberian Pupuk Kandang Ayam

g Pupuk kandang ayam yang digunakan pada penelitian ini di dapatkan dari
Ii:[jnbah peternakan ayam pedaging (broiler) di Kabupaten Kampar Provinsi Riau.
Pﬁpuk kandang ayam sudah diamkan selama 3 bulan dan sudah matang sempurna
dgngan kriteria tidak lagi berbau tajam (bau amoniak), terasa dingin jika dipegang,
bewarna gelap, teksturnya sudah kering, suhu normal seperti suhu disekitarnya
d% gembur jika dipegang. Pemberian pupuk kandang ayam 2 kg/bedengan

diberikan secara merata
w

[
3%.5. Pemberian Label

4]

- Sebelum penanaman dilakukan terlebih dahulu diberikan label pada masing-
n*?;ésing bedengan sesuai dengan perlakuan. Pemberian label ini bertujuan untuk
memudahkan dalam penanaman dan pengamatan dilapangan.

3.4.6 Persemaian

Benih direndam dengan air dengan campuran Previcurselama 30 menit agar
memudahkan penyortiran serta mencegah rebah. Kemudian benih tersebut
dipindahkan dalam polybag persemaian ukuran (10 cm x 15 cm) yang sudah
disiapkan. Media persemaian terdiri dari campuran tanah dan kompos Terra
dengan  perbandingan 1:1. Benih  ditanam sebanyak satu  butir
p§3polybag.Penyiraman dilakukan satu kali sehari yaitu pada waktu sore hari.
3™.7. Penanaman

Bibit cabai berusia 3 MSS telah memiliki daun 6 dan memiliki tinggi

weysy

berkisar 12 cm dipindahtanamkan ke lahan pertanaman yang telah siap. Satu
I@ang tanam diisi dengan satu bibit tanaman cabai merah. Maka dalam setiap
bﬁdengan terdapat 6 tanaman cabai. Penanaman dilakukan pada sore hari saat

w%taharl tidak sedang terik untuk menghindari kelayuan tanaman
e

30'%.8. Pemberian Bio Growth

f: Bio Growth diberikan pada tanaman dengan dosis sesuai perlakuan.
S%belum diberikan pada tanaman, Bio Growth sebanyak dengan perlakuan,
dgarutkan terlebih dahulu dengan air 14 |, setelah terlarut maka diberikan
sezbanyak 250 ml per tanaman. Pemberian Bio Growth dilakukan pada minggu 3,

6:tlan 9 MST dengan interval tiga minggu setelah tanam.

19
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3.@5})1.5 Pemeliharaan
a;rPenyiraman
Q;Penyiraman tanaman dilakukan dua kali sehari pada pagi dan sore hari.
bg‘PerempeIan Tunas Air
El-;Perempelan tunas dilakukan dengan membuang tunas-tunas baru yang tumbuh
pg_da ketiak yang berada dibawah cabang utama, dilakukan sejak umur 15 hari
sgcfelah tanam.
cPemasangan Ajir
CCDAjir (turus) dari bilah bambu setinggi 125 cm dipasang (ditancapkan) tegak di
sgnping setiap tanaman cabai merah. Pemasangan ajir dilakukan pada saat
ta?gaman belum berumur 1 bulan setelah pindah tanam. Hal ini untuk mencegah
tefgrjadinya kerusakan akar tanaman cabai sewaktu memasang (menancapkan) ajir.
d. Penyiangan dan Penggemburan Tanah

Penyiangan dilakukan terdapat gulma yang tumbuh di dalam maupun diluar
mulsa disekitar tanaman cabai. Penyiangan gulma dilakukan secara manual yaitu
mencabut gulma menggunakan alat mekanis. Penggemburan tanah dilakukan
bersamaan dengan penyiangan.
e. Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian penyebab Antraknosa dilakukan melalui pengendalian dengan

pghyemprotan fungisida Derosol 60 WP dan Dathine M-45 dengan perbandingan
2?&%/ 141 dilakukan penyemprotan dengan interval 3-4 hari.
395;.6. Pemupukan
?. Pemupukan dilakukan disesuaikan dengan dosis perlakuan, pada
pgmgaplikasian pemupukan tidak bolehmengenai batang karena akan merusak
b@'ang. Pemberian pupuk pada umur cabai 3 MST serta diikuti oleh pemupukan
sEsuIan yakni pada 6 dan 9 Minggu setelah tanam sesuai dengan dosis perlakuan
(fampiran 4).

Lo o
3;&.7. Panen

;? Buah cabai dipanen setelah berumur 80 HST, pemanenan buah cabai yang
dﬁandai dengan 80% cabai sudah berwarna merah. Panen dilakukan sebanyak
L)
8Kali panen dengan interval pemanenan? hari.
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3.8 Pengamatan Penelitian
3:6.1 Tinggi tanaman (cm)

= Pengukuran tinggi tanaman cabai merah dimulai pada saat tanaman
b%umur 3 minggu setelah tanam (MST) sampai 9 minggu setelah tanam (MST).
Igt'erval waktu pengukuran 1 minggu sekali. Pengukuran tinggi tanaman
dﬁakukan dengan mengukur mulai 2 cm dari tanah Pengukuran dilakukan mulai
d%i pangkal batang tanaman sampai titik tumbuh cabang utama tanaman
mgnggunakan alat ukuran meterandan untuk mengantisipasi bila terjadinya
penurunan tanah disamping tanaman diberikan ajir yang diberi tanda dibagian
pangkal ajir sebagai dasar pengukuran, pengukuran menggunakan alat ukuran
n%teran. Data-data parameter tinggi tanaman yang diperoleh dari hasil penelitian
dia{nalisis secara statisik dan disajikan dalam bentuk tabel.

3.5.2 Jumlah daun (helai)

Perhitungan jumlah daun dihitung berdasarkan daun yang telah membuka
sempurna. Perhitungan dimulai 3 minggu setelah tanam (MST) sampai 9 minggu
setelah tanam(MST). Interval waktu pengukuran 1 minggu sekali. Data-data
parameter jumlah daun yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara
statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

5.5.3 Diameter batang (mm)

@ Diameter batang diukur menggunakan jangka sorong. Diameter batang
dﬁ,’)eroleh dengan mengukur dari leher batang tanaman yang terdapat di bagian
bgas permukaan tanah dan diukur 1 minggu sekali
5%.4 Jumlah cabang

% Perhitungan jumlah cabang tanaman cabai merah dimulai pada saat tanaman
bgfumur 4 minggu setelah pindah tanam. Interval waktu pengukuran 1 minggu
sagali.

5%.5 Panjang buah (cm)

;u'; Pengukuran panjang buah menggunakan penggaris, pengukuran panjang

b'g_ah dilakukan dengan mengukur ujung buah sampai ujung atas buah dan dipilih

baah dengan ukuran paling panjang.
o)
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5.(3.6 Bobot Buah per Tanaman (gram)
T Pengambilan data berat buah pertanaman dilakukan pada saat buah sudah di
j4Y]

panen, dengan menimbang sampel buah pertanaman. Panen dilakukan sebanyak 8

(9]
kati panen. Kemudian dilakukan pencatatan hasil data.

—

5%.7 Bobot Buah per Petakan(gram)

i Bobot Buah tanaman per plot dilihat dengan cara menghitung berat per
b@éh plot menggunakan alat timbangan, dihitung dengan menimbang seluruh
bgbot basah buah dalam satu plot, produksi tanaman per plot diukur pada
V\ﬁcaktu panen. Kemudian dilakukan pencatatan hasil data.

5:5.8 Produktivitas (ton/ha)

Q;J Produktivitas dihitung dengan mengkonversikan jumlah produksi per

tzia—:q'aman.

Produktivitas : Bobot Buah per Tanaman x Jumlah Tanaman/ Ha

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam model linearRAK
faktorial dengan menggunakan Microsoft Excel 2010 dan aplikasi SAS9.1.3.
Hasil analisis yang memberikan perbedaan nyata selanjutnya dianalisisdengan uji
jarak berganda duncan (Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf 5%.
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VI.PENUTUP
©

i
54. Kesimpulan
-~

oBerdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
d?-garikkesimpulan sebagai berikut :

1¥Perlakuan pemberian Bio Growth 750 ml/14 | sudah dapat meningkatkan tinggi
,:_r-tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, diameter batang, bobot buah per
Ctanaman dan bobot buah per petakan.

ZiPerlakuan dosis NPK Phonska 150 kg/ ha dapatmeningkatkan tinggi tanaman,
,jumlah daun, jumlah cabang, diameter batang, bobot buah per tanaman dan
& bobot buah per petakan.

%T idak terdapat interaksi antara perlakuan Bio Growth dan NPK terhadap semua
< parameter pengamatan pada tanamancabai merah.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan sebagai berikut :

1) Pemberian Bio Growth 750 ml. 14/ | dapat meningkatkan pertumbuhan dan

hasiltanaman cabai merah.

2) Dosis NPK Phonska 150 kg/ha untuk meningkatkanpertumbuhan dan hasil

tanaman cabai merah.
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L%)mpiran 1. Deskripsi Varietas Tanaman Cabai Merah Varietas Taro F1

Adaptasi lingkungan : Beradaptasi baik pada daratan rendah sampai

= tinggi
I{grebahan : Tanaman tegar dan tahan rebah
@murnian 199 %
D%ya Tumbuh 185 %
T@ggi tanaman : Mencapai 75-110 cm
Tipe buah : Keriting
Pghjang buah 14,519 cm
PBtensi hasil : 0,6-0,8 kg/tanaman
P%ensi hasil : 16 - 22 ton/ha
‘garna buah : Buah muda berwarna hijau dan matang merah
menyala kelihatan selalu segar
Umur panen :80-95 HST
Umur berbunga : 50-65 HST
Ketahanan terhadap OPT : Toleran sampai tahan
Daya simpan : Lama dan tahan transportasi jauh
Rasa : Pedas
Sumber : Cap Panah Merah PT.East West Indonesia PO.

Box. 1 Cempaka. Purwakarta 41181 Indonesia
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Lampiran 3. Penghitungan Pupuk Kandang
Menghitung Kebutuhan Pupuk Kandang / plot

luas petakan

Dosis Pupuk Kandang10 ton/ Ha = X dosis rekomendasi

luas lahan 1 ha

—_ 2Zm=*1m _ 2m2
= Toooonz X 10ton/ha = 15— % 10.000 kg/ha
= 2 kg/ Petakan

w ejdioyeH o

Lampiran. 4 Penghitungan Kebutuhan Pupuk Tanaman Cabai Merah
Kebutuhan Pupuk Tanaman Cabai
Dgsis Rekomendasi Cabai Merah

Urea : 200 kg/ha
T§p : 200 kg/ha
K&l :150 kg/ha
Py
Mgnghitung
?. Kandungan Pupuk Tungga Rekomendai

e Urea

kandungan dalam pupuk (%)
100 %

200 kg

X Dosis Perlakuan

45%
100%

90 kg nitrogen/ ha
e TSP

Y
9'2 Kg P205/ha
KCL

. 60%
S 100%
90 Kg K;O/ha

. Menghitung Jumlah Kandungan di NPK Phonska(15 :15 : 15 ) dalam 200 kg
/ha

% Urea

gjresntase kandungan (%)

r—

- 100%

5]
25% 200 kg/ha

@0%

80 kg nitrogen dalam phonska 200 kg

TUIePs|

x 150 Kg

I

A}rISIRA

x Dosis Pupuk (kg)

%mentara kebutuhan tanaman yakni 90 kg/ha
V]
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C%O kg — 30 kg = 60 kg

Maka masih membutuhkan 60 kg nitrogen
j4Y]

& TSP

o
_6- 15%
~ 100%

[4)]

30§g P,0Os5 daalam phonska 200 kg

Sementara kebutuhan tanaman Tanaman yakni 92 kg/ha
-~

92&kg — 30 kg = 62 kg

Maka masih membutuhkan 62 kg P,0s
7))
o KCL
w
= 15%
2 100%

30?9 K,O dalam phonska 200 kg

Sementara kebutuhan tanaman Tanaman yakni 90 kg/ha
90 kg — 30 kg = 60 kg

Maka masih membutuhkan 60 kg K,O

3. Menghitung kebutuhan Pupuk Tanaman

x 200 kg/ha

x 200 kg/ha

Rumus

Kebutuhan kandungan Pupuk tunggal (kg/ha)
Presentase pupuk (%)

x 100%

» Urea

ﬂfgﬁ;ﬂ x 100%

m
60g-kg/ha
> gsp
92 leg/ha

15%

-

613.3 kg/ha

[¢]
> Eﬁ_CL

x100%

90‘1;;/ha 0
B x 100 %

608 kg/ha
Mga untuk membutuhkan pupuk Npk phonska setara denga dosis rekomendasi

Jabai merah yakni urea : 150 kg/h, TSP : 200 kg/ha dan KCLI : 150 kg/ha.
n:éerupa NPK Phonska 600 kg/ ha

o1
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NelYy BXSNS NIN X1 e}

ﬁanjang 100 Meter
<kebar 100 Meter

e _Menghitung Jumlah Tanaman/Ha
- L Mengitung jumlah bedengan pada lahan 1 ha ( bedengan plus jarak antar

bedengan)

Panjang bedengan 2 Meter + 0.5 m
Lebar bedengan 1 Meter + 0.5 m
Panjang 1 ha

- panjang bedengan
_100m

2.5
P =40 bedengan

_ lebar1ha
~ lebar bedengan

~ 15m
L = 67 bedengan

100 m
L_

Maka bedengan dalam 1 ha berjumlah 2.680 bedengan.
Maka Jumlah tanaman dalam 1 ha yaitu 2.680 * 6 ( jumlah tanaman per

bedengan)
= 16.080 tanaman/ ha

Menghitung Dosis Pupuk NPK Phoska/ tanaman

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

1. Dosis Pupuk Rekomendasi 75 Kg/Ha = Dosis rekomendasi

jumlah tanaman/Ha
75 kg/ha
~ 16.080 tanmaan/Ha
_ 75000 gram
~ 16.080 tanaman/Ha

4,6 gr/tan

Pemberian pupuk kimia tersebut di aplikasikan sebanyak 3 kali yaitu 1,5
gr pada 3 minggu setelah tanam(MST), 1,5 gr pada 6 Minggu setelah tanam
(MST), dan 1,6 gr pada 9 Minggu setelah tanam (MST) . Aplikasi pupuk
dilakukan dengan cara dilarikan disekitar tanaman cabai .

2. Dosis Pupuk Rekomendasi 150 Kg/Ha = oSt rekomendasi

Jjumlah tanaman/Ha
_ 150 kg/ha
~ 16.080 tanmaan/Ha
150.000gram
16.080 tanaman/Ha

= 9 gr/tan
Pemberian pupuk kimia tersebut di aplikasikan sebanyak 3 kali yaitu 3
gr pada 3 minggu setelah tanam, 3 gr pada 6 Minggu setelah tanam (hst),
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dan 3 gr pada 9 Minggu setelah tanam (hst) . Aplikasi pupuk dilakukan

dengan cara dilarikan disekitar tanaman cabai .
piran 5. Hasil Analisa Laboratorium Bio Growth

© Hgk cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
< a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|/_.-\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%mpiran 6. Analisis Unsur Hara Kebun Prcobaan BPTP

Laporan hasil Pengujian Tanah
ah]
Ne Register Lab KP/Tnh/2020
o
Rermintaan Kebun Percobaan Balai Pengkajian Teknologi
Y Pertanian Riau
Aiamat Pekanbaru
JﬁCTnIah Contoh 2 Contoh Tanah
Tgl. Terima 2020
7))
(=
[42]
2 Nomor oH (1:5) Ekstrak Ekstarak NH;;-AseHﬂ 1M pH
NO Contoh KCL1M(me/100) 7(cmol(+)kg
©®  Pengirim
= H,0 KCL AL* H" K Na Ca Mg KTK
1 0-20cm 4,81 4,79 *Tr 0,40 0,01 0,05 0,48 0,38 2,61
2 20-40cm 5,78 4,15 0,82 1,39 0,01 0,04 0,18 0,38 1,91
Ekstarak
Nomor Tekstur % HCL 25% Oraanik N P
NO Contoh (mg/100g) gan ray |
. % Total
Pengiriman (ppm)
- Pasir _ Debu Liat P205 K20
=5t 0-20 cm 71 15 14 122 2 0,69 0,06 98,82
=0 20-40 cm 64 18 19 37 2 051 0,051 18,23
&
8
=%
c
=4
<
(1°]
[ ]
s
<
o
L)
W
=
&
=
9p]
o)
j+¥]
"t
=
P
V]
&,
=
e
2 55



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

©

5 NPK

& : . 0
= Parameter Bio Growth Phonska Interaksi KK %
Tﬁqggi Tanaman 9.88964"" 3.44537" 2.26932" 5.06
Jumlah Cabang 8.24512**  533612%  149864"  9.87
Jgimlah Daun 11.954** 4.2882* 2.4217" 7.86
Djameter Batang 3.09235* 3.411793*  0.905399" 4.9
Panjang Buah 0.43808"  0.50466"  1.20277" 229
Bébot Buah per Tanaman 20.8163** 4.6203* 1.83005™ 14.06
B:(gbot Buah per Plot 3.56787014* 3.61752053* 0.82684695" 13.52
;
ﬁéterangan: ** = Berbeda sangat nyata
’% Berbeda nyata
tr== Tidak berbeda nyata
KK = Koefisien Keragaman
Lampiran 7. Hasil Rekapitulasi Sidik Ragam pada Parameter Pengamatan

9p]

B

(¢

@

&

8

=%

c

=4

<

(1°]

[ ]

2

<

o

L)

w

=

&

=

9p]

L)

j+¥]

-

=

R

V]

2.

=

e
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L,a\mplran 8. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Cabai Merah Umur 8 MST

Kelompok

T NO Perlakuan 1 5 3 Total Rata-Rata
Q)

=~ 1 ALE1 26.3 2738 26.8 815 272
2 5 ALE2 30.5 29.2 285 88.2 29.4
Bl 3 A1E3 30.8 27.9 29.6 88.3 29.4
o A2E1 29.8 27.0 30.1 86.8 28.9
3 5 A2E2 32.0 30.4 29.9 92.3 30.8
= 6 A2E3 32.0 30.4 31.3 93.7 31.2
c 7 A3E1 34.9 317 305 97.2 32.4
= g A3E2 32.1 27.1 29.4 88.6 295
= i A3E3 29.1 31.4 32.5 93.0 31.0
@ 10 A4E1 29.0 31.2 32.3 92.5 30.8
o 11 A4E2 34.8 32.4 30.7 97.9 32.6
2l 12 A4E3 35.5 34.9 32.4 102.8 34.3
- Total 377.4 361.5 364.0 1102.8

=

(=

NPK Bio Growth
Phonska Al A2 A3 A4 Total

E1 815 868 972 925 358.0

E2 882 923 886 979  367.0

E3 883 937 930 1028 3779

2579 2729 2788  293.2
_ Yij? 2 —

FK =L =1102.8%/36 = 33783.92792
J&’T = Y (Yyji)* - FK = (26.8)%.......... (32.4)% - FK = 185.3434
JtsK Z(”e”) - FK = (377.4)%+.......... (364.0)° - FK = 12.1334

m
IRA = @ -FK = (257.9)2 +.......... (293.2)% - FK = 71.2007

- *

G ..
JKE = %f FK = (358.0% +.......... (377.9)2-FK = 16.5367

<

m ..
JRAE = E(Zrﬂf FK-JKA-JKE = (81.5)%+(88.2)%+........(102.8)* FK-JKA-
<

S JKE

Lo =Y

o = 32.6761
JEG = IKT-JKK -JKA-JKE-JKAE =185.3434 - 12.1334- 71.2007- 165367 -

w
N
(@]
N
»
Y

=52.7965

S7
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SO Hak|cipta milik UIN @mx@\m_m.m, A Stat@lslamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 9 Sidik Jumlah Daun Tanaman Cabai Merah Umur 8 MST

o Kelompok
2 Perlakuan P Total Rata-Rata
= 1 2 3
S AlE1 32.62 31.32 24.05 87.98 29.33
5 ALE2 37.81 31.02 34.42 103.25 34.42
3 ALE3 36.45 30.03 30.32 96.80 32.27
~ A2E1 32.64 26.42 29.83 88.90 29.63
c A2E2 33.19 32.67 30.38 96.24 32.08
=~ A2E3 35.95 34.71 32.44 103.11 34.37
@ A3E1L 4155 33.51 33.74 108.80 36.27
@ A3E2 31.00 31.09 33.07 95.16 31.72
®  A3E3 39.24 35.54 40.38 115.16 38.39
“ AJE1 34.98 38.10 35.19 108.27 36.09
2 AJE2 42.43 40.04 38.10 120.57 40.19
A4E3 42.81 42.08 32.86 117.75 39.25
Total 440.66 40652 39479 124197
NPK Bio Growth
Phonsk Al A2 A3 A4 Total
El 88 89 109 108 394
E2 103 96 95 121 415
E3 97 103 115 118 433
% 288 288 319 347
&
m
Yij? 2
R =L = 601.372/36 = 42846.963
5]
KT =X(Yi)” -FK = (17.98)%........... (19.66)? - FK = 690.764
(@]
KK =2E0 g = (233.40)2+.......... (185.90)? - FK = 94.6597
< )
RA = ZEY gy = (136)% ... (166)? - FK = 264.0270831
JRE =22 gy = (193)% ... (216)2-FK = 63.13949631
Lo =Y
m .
JKAE = Z(Zrﬂf FK-JKA-JKE = (44.62)%+( 42.09)%+..( 61.60)% FK-JKA-
5 JKE
9 p]
< = 106.9725944
J = JKT JKK-JKA-JKE-JKAE = 690.764- 94.65973- 312.09-
64.02708 -
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 10 Sidik Diameter Batang Tanaman Cabai Merah Umur 8 MST

bk
~ NO Perlakuan Kelompok Total Izata-
ata
o 1 2 3
T 1 A1E1 6.0 5.7 6.12 17.9 5.96
g 2 ALE2 6.2 5.9 6.19 18.3 6.09
= 3 ALE3 6.6 6.4 6.12 19.1 6.37
= 4 A2E1 6.5 6.3 6.43 19.3 6.42
S 5 A2E2 5.3 6.3 6.13 17.7 5.91
i 6 A2E3 6.2 6.3 6.33 18.8 6.26
c 7 A3E1 6.7 6.6 6.00 19.2 6.42
= 8 A3E2 5.8 6.1 6.62 18.6 6.19
o 9 A3E3 6.5 6.6 6.21 19.3 6.44
© 10 A4E1 6.4 6.6 6.17 19.2 6.40
11 A4E2 6.5 6.4 6.31 19.2 6.41
12 A4E3 7.4 6.7 6.44 205 6.84
Total 76.0 76.1 75.1 207.1
NPK Bio Growth
Phonsk Al A2 A3 A4 Total
El 18 19 19 19 76
o E2 18 18 19 19 74
5 E3 19 19 19 21 78
J 55 56 57 59
@
g _ Yij? _ 2 =
FK = =227.12/36 = 1432.8
=
JET = %(Yi0)” - FK = (6.0)+........... (6.44)° -FK = 4.2
-
IRK = ZE gy = (76.0)2+......... (75.1)2 -FK = 0.0
= *
an
IRA = ZEWE py = (55)% ... (59)2 -FK=0.9
Q
Lo o .e
JKE =2 gy = (76) 4. (78)2-FK =0.7
JKAE = @ CFK-JKA-JKE = (17.9)%+( 18.3)%........( 20.5)- FK-JKA-
JKE
=0.5
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1%
5.72
4.82
5.72
3.76

F Tab
62

5%
3.44
3.05
3.44
2.55

FHIT
3.09235*
3.411793*
0.905399"

24

KT
0.024515 0.254976"

4.2-0.0-0.9-0.7-0.5
0.297314
0.328027
0.08705
0.096145
0.089444

0.05

Error Degrees of Freedom
Bio Growth
A4
A3
A2
Al
NPKPhonska
E3
El
E2

JK
0.05
0.89
0.66
0.52
212

2.1
226.75

6.3

6.2
6.1
Mean
6.5
6.3
6.2

DB

2

3

2

6

22

35

Error Mean Square
Mean
6.5

Alpha

ping

% < < m m < o m

JKT JKK-JKA-JKE-JKAE

tn = Tidak nyata
** = Berpengaruh sangat nyata

Kelompok
KK :4.9

Tabel Sidik Ragam Rancangan Acak Kelompok Faktorial
ncan Grouping

3

c Perlakuan
A
E
A*E
Galat
Total
Uji Lanjut DMRT

Puncan Grou

tate Islamic Univergity of Sultan Syarif Kasim Riau

JKG
©
gl
j4Y]
o=
=

IN Suska Riay

Ket:

ta mili

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
"h_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 11Sidik Jumlah Cabang Tanaman Cabai Merah Umur 8 MST
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=
DPerlakuan Kelompok Total Rata-Rata
= 1 2 3
CALELU3 17.98 12.39 14.26 44.62 14.87
~A1E2U3 18.04 10.93 13.12 42.09 14.03
- A1E3U3 20.00 14.32 15.20 49.52 16.51
—A2E1U3 17.27 15.48 16.02 48.76 16.25
~A2E2U3 17.23 13.14 14.98 45.35 15.12
CA2E3U3 19.36 12.95 14.27 46.58 15.53
ZA3E1U3 21.91 13.86 14.78 50.55 16.85
PA3E2U3 16.33 16.01 17.46 49.80 16.60
@ ASE3U3 23.74 17.54 16.72 58.00 19.33
& A4E1U3 18.62 17.16 12.83 48.61 16.20
TAAE2U3 21.42 17.87 16.62 55.91 18.64
© A4E3U3 2151 20.42 19.66 61.60 20.53
Total 233.40 182.07 185.90 601.37
NPK Bio Growth
Phonsk Al A2 A3 A4 Total
El 45 49 51 49 103
E2 42 45 50 56 193
E3 50 47 58 62 216
136 141 158 166
FK =1L =601.37°/36 = 10045.63926
IKT =YY% - FK = (17.98)%........... (19.66)% - FK = 316.8107
= )
K =ZEI gy = (233.40)%+.......... ( 185.90)% - FK
E *
= = 136.2556191
c )
IRA = % -FK = (136)%+.......... (166)° - FK = 67.26100022
[¢]
JKE = %— FK S(@e32 &l (216)2-FK = 29.0202142
< .
IRAE= 2" PR IKA-JKE = (44.62)%+(42.09)%........( 61.60)% FK-
V]
= JKA-JKE
5 = 24.45090835
9 p]
JKG = JKT JKK-JKA-JKE-JKAE =316.8107- 136.2556191- 67.26100022-

29.0202142- 24.45090835
=59.8230
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 12Panjang Buah Tanaman Cabai Merah

F:‘Eérlakuan Kelompok Total Rata-
75 2 3 Rata
gA1E1 15.0 18.0 120  45.0 15.0
~ALE2 17.0 220 215 60.5 20.2
SALE3 22.0 20.0 11.0  53.0 17.7
—A2E1 15.0 14.0 19.0 480 16.0
=A2E2 22.0 17.0 150  54.0 18.0
CA2E3 16.0 210 230 600 200
“A3E1 19.5 16.0 22.0 57.5 19.2
A3E2 19.0 13.0 100 420 14.0
“A3E3 23.0 20.5 16.5 600 200
DALEL 17.0 22.0 105 495 16.5
AP4E3 145 175 17.0 490 163
SA4E3 15.0 11.0 200  46.0 15.3
TOTAL 2150 2120 1975 6245

NPK Bio Growth
Phonsk Al A2 A3 A4 Total

E1 45 48 58 50 200

E2 61 54 42 49 206

E3 53 60 60 46 219

159 162 160 145

5
R =Y _ 2 _
R = =6245%/36 = 10833.34
JE‘T =% (Yir)” - FK = (15.0)%+........... (20.0)? - FK = 512.4097
JFék = ZCYI® g = (215.0)*+.......... (197.5) - FK = 14.59722
J%'A = % -FK = (159)% +.......... (145)% - FK = 20.74306
-
JE;E = %— FK = (200)° +.......... (219)%-FK =15.93056
S (2 Yij)? _ 2 2 2
JKAE === FK-JKA-JKE = (45.0)%+(60.5)+........ ( 46.0)*- FK-JKA-
=
= JKE
=
= = 773.08
JEG = JKT JKK-JKA-JKE-JKAE = 512.4097- 14.59722- 20.74306- 15.93056-

113.9028
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 13Bobot Buah per Tanaman Cabai Merah

= Kelompok Rata-
=NO Perlakuan Total
5 2 3 Rata
T 1 AlE1 19.0 38.0 425 995  33.16
B2 AlE2 34.3 58.8 73.5 166.6  55.53
“E AIE3 344 573 699 1616  53.86
= 4 A2E1 33.7 57.8 77.9 169.4  56.48
815 A2E2 33.7 48.6 68.4 150.7  50.24
< 5 A2E3 37.9 60.1 67.0 165.0  55.02
e 7 A3E1 30.0 53.0 76.8 159.9  53.28
= 8 A3E2 39.1 58.4 78.3 1757  58.58
‘;} 9 A3E3 421 72.6 90.6 2053 6843
5 10 A4E1 432 74.0 1041 2212  73.74
< 11 A4E3 416 77.4 1123 2314 7713
12 A4E3 423 80.8 119.2 2422  80.74
Total 4313 7368 9805 21486
NPK Bio Growth
Phonsk Al A2 A3 A4 Total
E1 99 169 160 221 650
E2 167 151 176 231 724
E3 162 165 205 242 774
® 428 485 541 695
5
Fg =1 = 2148.62/36 = 128237.06
JKT = Y (Yijx)* - FK = (19.0)%+........... (119.2)% - FK = 19994.14
JEK = W -FK = (431.3)%+.......... (980.5) - FK = 12624.72
el
JEA =220y = (428)%+.......... (695)? - FK = 4396.80
JEE = ZE g = (650)2 +.......... (774)2-FK = 650.60
o £(E Yij)? _ 2 ) 2
JRAE = =—2-—FK-JKA-JKE = (99.5)+(166.6)+........ (242.2)% FK-
IRA-IKE
= 773.08

nery uusn)]%uwz{g

G =JKT JKK-JKA-JKE-JKAE =19994.14- 12624.72- 4396.80- 650.60-
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 14Bobot Buah per Plot Tanaman Cabai Merah

o Kelopok
ﬁerlakuan Total Rata-Rata
5 Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
= ALE1 61.8 54.8 61.5 178.0 59.3
© ALE2 53.0 46.3 713 1705 56.8
3 ALE3 56.9 70.6 75.3 202.8 67.6
~A2EL 53.4 66.3 58.0 177.6 59.2
CA2E2 55.6 83.3 76.4 215.3 71.8
< A2E3 74.1 74.3 70.3 218.6 72.9
w
= A3E1 69.6 70.0 79.0 218.6 72.9
%ABEZ 64.9 66.6 68.0 199.5 66.5
A3E3 72.0 79.6 77.8 229.4 76.5
o A4EL 80.0 68.8 49.0 197.8 65.9
= AJE3 79.8 86.8 66.0 2325 775
A4E3 84.6 725 85.8 242.9 81.0
Total 805.6 839.6 838.1 2483.4
Bio Growth
NPK
Phonsk Al A2 A3 Ad Total
El 178.0 177.6 218.6 1978 7720
E2 1705 215.3 199.5 2325 8178
© E3 202.8 218.6 229.4 2429 8936
%]
& Total 551.3 611.5 647.5 673.1
@
B Yij?
FK =—1 = 24834%/36 = 171309.761
~ axexr
IRT =X(Y; k)’ -FK = (61.8)*+........... (85.8)% - FK = 3964.786
< )2
JRK =200 pK = (805.6)+.......... (838.1)% - FK = 61514
n
- 2
KA = L = (551.3)%+.. . I (673.1)> - FK = 930.498
Lo =Y
s 2
Ke =20 i SN X)) (893.6)2-FK = 628.964
s 2
AE =220 FKJKAJKE = (178.0)%+( 170.5)%.......( 242.9) FK-
JKA-JKE
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© =431.282

JKG = JKT JKK-JKA-JKE-JKAE =3964.786 - 61.514- 930.498- 628.964- 431.282
jah]
= = 1912528
o

Tabel Sidik Ragam Rancangan Acak Kelompok Faktorial
2 F Tab
3 SK DB JK KT FHIT
= 5% 1%
7~ K 2 61.51 30.7569444  0.35380024 344 5.72
— Kelompok Perlakuan
i A 930.50 310.165943 3.56787014* 3.05 4.82
c E 628.96 314.482205 3.61752053* 344 5.72
w
g A*E 431.28 71.880353 0.82684695™ 255 3.76
- Galat 22 1912.53 86.9330808
~ Total 35 3964.79
(=

Ket:  tn = Tidak nyata

** = Berpengaruh sangat nyata

KK :13.52

Uji Lanjut DMRT
Alpha

0.05

Error Degrees of Freedom 24
Error Mean Square 22.4375

9p]

B

(17} .

Buncan Grouping Mean

5 A 74.

5 8

A A 71.9

e

=3 A 67.9

<

o B 61.3

Buncan Grouping Mean
A 74.3
A 68.1
B 64.3

nery wisky juedg ueyng jo £3

Bio Growth
A4
A3
A2

Al
NPK Phonska

E3
E2
El

miran 15Bobot Buah per Hektar Tanaman Cabai Merah
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©
Berlakuan

j4Y]
-~

T
SAILEL
® A1E2
iA1E3
~A2E1
c
ZA2E2
WA2E3
[
ZA3E1
[2}]
HA3E2
o A3E3
[ o

A4E1

A4E3

A4E3

nerny m;sn)g;pez{g ue}ng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3}e1§

Bobot Buah
per/Tanaman

(9)
99.487

166.593
161.583
169.443
150.715
165.047
159.853
175.731
205.303
221.233
231.399
242.225

Jumlah

Tanaman/

Ha
16080
16080
16080
16080
16080
16080
16080
16080
16080
16080
16080
16080

piran 15. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Bobot Buah

per/Ha
(9)
1591798.9
2665494.0
2585323.2
2711086.6
2411438.1
2640749.6
2557647.7
2811689.2
3284846.8
3539733.1
3702387.2
3875599.4

Bobot Buah

per/Ha
(kg)
1591.8
2665.5
2585.3
27111
24114
2640.7
2557.6
2811.7
3284.8
3539.7
3702.4
3875.6

71



72

Pemberian Fungisida terhadap benih
Pemberian Pupuk Dasar di Bedengan

Pembuatan Lobang Tanaman

5
i

gukuran Ph dengan Kertas Lakmus

Penimbangan Kotoran Ayam
Pemasanggan Plastik Mulsa

l =
l, & Sus

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

)
\

ultan Syarif Kasim Riau

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pengukuran Panjang Buah Cabai
Buah Cabai Terkena Busuk Buah

Umur Cabai 8 MST

kteristik Panen Cabai

berian Biogroth
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
._._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

-“
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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